BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan secara umum bahwa

penerapan menulis pantun pada kelas IV SDN 4 Telaga Kecamatan Kabupaten

Gorontalo yang dilaksanakan oleh guru berdasarkan hasil angket, wawancara dan

observasi memperoleh persentase rata-rata 85% dengan klasifikasi baik. Hal ini

dapat diketahiu dari persentase yang telah dicapai yaitu hasil angket memperoleh

persentase rata-rata 92%, hasil wawancara diperoleh rata-rata persentase 85%

dan hasil observasi dengan persentase perolehan persentase 79%.

Dari hasil tersebut menunjukan bahwa penerapan menulis pantun pada

kelas IV SDN 4 Telaga Kecamatan Telaga Kabupaten Gorontalon jelas Nampak

telah dilaksanakan/diterapkan.

5.2 Saran

a.

Diharapkan kegiatan belajar menganjar dapat melibatkan siswa secara aktif
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa khususnya pada pelajaran
bahasa indonesia.

Penerapan menulis pantun jenaka dapat membantu siswa dalam
berkreatifiats mengungkapkan perasaan lewat kata yang berirama.

Kiranya hasil penelitian ini dapat menambahkan wawancara dan
pengetahuan yang khususnya penelitian deskritif kuantitatif dan

diharaapakn dapat bermanfaat sebagai bahan acuan penelitian selanjutnya.
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